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Abstract: This study is significant due to the growing demand for halal
tourism, which emphasizes the need for a route optimization model
supported by information technology and real-time data, creating more
efficient journeys tailored to the specific needs of Muslim travelers. The
research aims to analyze mathematical models in halal tourism route
optimization through a Systematic Literature Review (SLR) approach,
drawing from literature indexed in Scopus, DOAJ, and Google Scholar, with
publications selected from 2014 to 2023. Findings reveal that route
optimization models play a crucial role in enhancing the comfort and
satisfaction of Muslim tourists. By leveraging information technology and
real-time data integration, these models can dynamically adjust routes and
provide accurate information on halal facilities, thereby improving time
and cost efficiency. Advanced algorithms within this model further enable
personalized route planning aligned with the preferences of Muslim
tourists. Consequently, route optimization supported by Iinformation
technology serves as an effective strategy to promote the development of
halal tourism destinations.

Abstrak: Penelitian ini sangat penting karena meningkatnya permintaan
untuk wisata halal mendorong kebutuhan akan model optimasi rute
berbasis teknologi informasi dan data real-time, yang dapat menciptakan
perjalanan yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan khusus
wisatawan Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model
matematis dalam optimasi rute wisata halal melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Sumber literatur diperoleh dari
database terindeks Scopus, DOAJ, dan Google Scholar, dengan publikasi
yang dipilih dari tahun 2014 hingga 2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model optimasi rute memainkan peran penting dalam
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan Muslim. Melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan integrasi data real-time, model ini
mampu menyesuaikan rute secara adaptif dan menyediakan informasi
akurat mengenali fasilitas halal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
efisiensi waktu dan biaya perjalanan. Implementasi algoritma canggih
dalam model ini juga memungkinkan penyediaan rute yang lebih personal
dan sesuai dengan preferensi wisatawan Muslim. Dengan demikian,
optimasi rute yang didukung oleh teknologi informasi dapat menjadi
strategi yang efektif dalam mendukung pengembangan destinasi wisata
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A. LATAR BELAKANG

Wisata halal kini berkembang pesat sebagai tren global, seiring meningkatnya
jumlah wisatawan Muslim yang mencari destinasi yang selaras dengan nilai-nilai
Islam (Iflah & Putri, 2019). Melalui layanan pariwisata yang menyediakan
fasilitas seperti makanan halal, tempat ibadah, dan akomodasi ramah Muslim,
wisata halal tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual pengunjung tetapi juga
berkontribusi pada aspek budaya dan keamanan mereka (Al Mustaqgim, 2023).
Selain itu, potensi ekonomi lokal juga meningkat, karena destinasi dengan
layanan halal menarik lebih banyak wisatawan dan membuka peluang bisnis bagi
pengusaha lokal yang memenuhi standar halal (Rozalinda et al., 2019).

Merancang rute wisata yang memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim
memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam memastikan akses terhadap
fasilitas halal dan kemudahan menjalankan ibadah tepat waktu (Sakti &
Ramadhani, 2023). Rute ini harus mempertimbangkan titik-titik yang
menyediakan layanan halal, seperti restoran dan tempat ibadah, sekaligus
mengoptimalkan waktu dan jarak tempuh agar perjalanan tetap efisien (Seputra,
2024). Dengan pendekatan yang terstruktur, model rute yang dirancang tidak
hanya menjamin kenyamanan, tetapi juga kepuasan wisatawan Muslim, sehingga
dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata halal secara keseluruhan
(Zulvianti et al., 2022).

Model matematis dalam perencanaan rute wisata halal mampu menghadirkan
solusi optimal yang efektif untuk mengurangi jarak, waktu, dan biaya perjalanan
sekaligus meningkatkan efisiensi sektor pariwisata halal. Penelitian
menunjukkan bahwa optimasi berbasis matematis dapat meningkatkan efisiensi
logistik hingga 30% melalui perencanaan yang cermat (Ashraf, & Habib, 2019).
Lebih lanjut, penerapan model jaringan transportasi juga mampu mengurangi
biaya operasional hingga 25% melalui pengaturan rute yang lebih optimal (Khan
et al., 2020). Dalam konteks wisata halal, penggunaan model ini memungkinkan
pemangkasan durasi perjalanan sehingga memberikan kenyamanan lebih bagi
wisatawan Muslim (El-Gohary, 2020). Riset terkait juga menemukan bahwa
perencanaan rute sesuai kebutuhan wisatawan bisa mengurangi konsumsi energi
sehingga membuat perjalanan lebih ramah lingkungan (Rahman et al., 2022)
(Rahman et al., 2022).

Perencanaan rute yang efisien menjadi elemen penting dalam meningkatkan
daya saing destinasi wisata halal. Model matematis berperan besar dalam
optimasi rute, terbukti mampu memangkas waktu dan biaya perjalanan, sehingga
meningkatkan kenyamanan wisatawan. Studi menunjukkan bahwa algoritma
optimasi mampu mengurangi jarak tempuh, membantu penghematan biaya
transportasi (Secilmisler et al., 2015). Penghematan operasional hingga 25% dapat
dicapai melalui model jaringan transportasi Gorbul (2023), sementara optimasi
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konsumsi energi memperkuat keberlanjutan perjalanan Zhao & Li (2017) dan
efisiensi wisata budaya hingga 30% (El-Baz & Tayel, 2021).

Vehicle Routing Problem (VRP) adalah model optimasi rute yang sering
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi transportasi, khususnya dalam
meminimalkan jarak dan waktu tempuh (Qureshi et al.,, 2020). Penelitian
menunjukkan efektivitas VRP dalam mengelola rute dengan mempertimbangkan
kapasitas kendaraan serta kondisi jalan (Chen et al., 2018). Dalam pariwisata
halal, penerapan VRP menghadapi tantangan, termasuk kebutuhan akan fasilitas
ibadah dan layanan halal di sepanjang rute (Yousefi & Nikbakht, 2019). Beberapa
studi menyarankan modifikasi VRP untuk menyesuaikan aspek kebutuhan
khusus ini (Ali et al., 2021).

Penelitian tentang optimasi rute wisata halal masih terbatas dan sering kali
belum mencakup aspek efisiensi, biaya, serta kenyamanan secara terpadu dalam
layanan halal. Beberapa studi menyebutkan bahwa banyak model optimasi rute
lebih berfokus pada efisiensi tanpa mempertimbangkan kebutuhan spesifik wisata
halal (Ahmed et al., 2019). Studi lainnya menyoroti perlunya integrasi lokasi
fasilitas halal serta waktu ibadah dalam rute wisata (Smith & Abdulrahman,
2021). Algoritma berbasis matematis dengan faktor kenyamanan juga
direkomendasikan untuk memenuhi kebutuhan ini (Hassan & Lee, 2022). Selain
itu, riset terbaru mengusulkan model khusus wisata halal yang secara lengkap
mencakup efisiensi, biaya, serta kebutuhan khusus wisatawan Muslim (Jamil et
al., 2023).

Penelitian tentang optimasi rute telah menunjukkan manfaat besar dalam hal
efisiensi dan penghematan biaya, tetapi model yang ada sering kali belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan khusus pariwisata halal, seperti ketersediaan
fasilitas ibadah dan layanan halal di sepanjang rute. Meskipun algoritma optimasi
seperti Vehicle Routing Problem (VRP) telah diterapkan secara luas, penelitian
terkait penerapannya dalam wisata halal masih terbatas dan lebih berfokus pada
aspek efisiensi operasional daripada kenyamanan wisatawan Muslim. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan model matematis yang
secara khusus dirancang untuk mengoptimalkan rute wisata halal dengan
pendekatan yang terpadu, meliputi aspek efisiensi, biaya, dan kenyamanan.
Melalui pendekatan systematic literature review, studi ini akan mengevaluasi
model optimasi rute yang telah ada, mengidentifikasi kekurangan-kekurangan
dalam konteks pariwisata halal, dan mengusulkan model yang dapat secara
efektif memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengembangkan model matematis yang secara
khusus dirancang dalam optimasi rute wisata halal, dengan mempertimbangkan
aspek efisiensi, biaya, dan kenyamanan wisatawan Muslim. Tahap pertama
penelitian adalah perumusan masalah, yang bertujuan untuk mengidentifikasi
dan memahami tantangan utama dalam perencanaan rute yang efisien dan ramah
halal. Kedua, ditetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, di mana penelitian yang
dipilih harus relevan dengan tema pariwisata halal, melibatkan aspek optimasi
rute atau efisiensi transportasi, dan diterbitkan dalam rentang tahun 2014 hingga
2023. Studi yang hanya bersifat umum tanpa pembahasan spesifik terkait wisata
halal atau tidak relevan dengan optimasi rute akan dikecualikan.

Tahap ketiga adalah pencarian literatur, yang dilakukan melalui basis data
Scopus, DOAJ, dan Google Scholar menggunakan kata kunci seperti “optimasi

» <« 2«

rute,” “pariwisata halal,” “efisiensi transportasi,” “model matematis wisata halal”.
Keempat, dilakukan seleksi data, yaitu proses eliminasi hasil pencarian yang
tidak relevan berdasarkan abstrak, kata kunci, dan judul, serta validasi sumber
yang terpercaya. Kelima, data yang terpilih kemudian diolah melalui proses
ekstraksi data untuk memperoleh informasi penting terkait peran teknologi
informasi dalam mendukung kebutuhan wisata halal. Selanjutnya, data yang
terkumpul akan dianalisis dan disintesis secara mendalam untuk mendapatkan
pemahaman komprehensif tentang penerapan model matematis dalam konteks ini.
Pada tahap terakhir, disusun simpulan berdasarkan hasil sintesis dan
rekomendasi model yang dapat mengintegrasikan aspek efisiensi, biaya, dan

kenyamanan untuk mengoptimalkan rute wisata halal.

Seleksi Data & Analisis & Penyusunan Simpulan
Ekstraksi Data Sintesis Data dan Rekomendasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model Matematis Dalam Mengoptimalkan Rute Wisata Halal Terkait
Efisiensi Waktu dan Biaya.
Matematika memegang peranan krusial dalam pengoptimalan rute wisata
halal, khususnya dalam meningkatkan efisiensi waktu serta biaya perjalanan.
Penerapan model matematis dalam perencanaan rute wisata memungkinkan
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1dentifikasi jalur terbaik yang tidak hanya mempersingkat waktu perjalanan
tetapl juga mengurangi pengeluaran bagi wisatawan. Penelitian menunjukkan
bahwa algoritma A* yang dikombinasikan dengan algoritma genetik mampu
menghasilkan rute wisata yang efisien dengan mempertimbangkan berbagai titik
menarik serta durasi kunjungan (Benchekroun et al., 2021) (Pacurar et al., 2021).
Selain itu, studi lain mengindikasikan bahwa pendekatan menggunakan
algoritma greedy dapat menyesuaikan rute wisata sesuai dengan kebutuhan
spesifik wisatawan, dengan mempertimbangkan waktu yang diperlukan untuk
mengunjungi objek wisata serta waktu istirahat, yang penting untuk menekan
biaya perjalanan (Hartini et al, 2023).

Matematika memiliki peran penting dalam optimasi rute wisata halal,
terutama dalam meningkatkan efisiensi baik waktu maupun biaya perjalanan.
Penggunaan model matematis dalam perencanaan rute wisata mampu
mengidentifikasi jalur optimal yang tidak hanya mengurangi waktu perjalanan
tetapi juga menekan biaya yang dikeluarkan. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode pemrograman linier dapat meningkatkan efisiensi perjalanan
hingga 30% (Huda et al., 2022). Selain itu, studi lain mengindikasikan bahwa
algoritma genetika mampu mengurangi waktu perjalanan rata-rata sebesar 25%
melalui perhitungan cermat terhadap berbagai titik wisata (Santoso & argubi,
2018). Pendekatan berbasis algoritma ini dapat menyesuaikan rute sesuai dengan
preferensi wisatawan, sehingga berkontribusi pada kepuasan mereka (Suharko et
al., 2018). Dengan demikian, model matematis tidak hanya menyederhanakan
proses perencanaan tetapi juga meningkatkan pengalaman wisata halal secara
keseluruhan (Nastiti Utami et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang ada, terlihat bahwa penerapan algoritma
matematis dalam perencanaan rute wisata halal berkontribusi dalam
pengurangan baik waktu perjalanan maupun biaya yang dikeluarkan. Contohnya,
penggunaan metode pemrograman linier dilaporkan mampu meningkatkan
efisiensi perjalanan hingga 30%, sedangkan algoritma genetika menunjukkan
kemampuan untuk mengurangi rata-rata waktu perjalanan sebesar 25%. Temuan
ini menunjukkan bahwa implementasi model matematis dapat memberikan
dampak signifikan terhadap efisiensi perencanaan perjalanan. Keefektifan model
matematis dalam mengoptimalkan rute wisata halal terlihat dari konsistensi
hasil penelitian yang ada. Berbagai algoritma, seperti A*, genetika, dan greedy,
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan rute berdasarkan preferensi serta
kebutuhan wisatawan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan
pengalaman mereka secara keseluruhan. Namun, keberhasilan penerapan model
In1 sangat dipengaruhi oleh kualitas data yang digunakan serta kompleksitas
perhitungan yang dilakukan.
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2. Tantangan dan Kebutuhan Khusus Dalam Penerapan Model Optimasi Rute

Untuk Wisata Halal

Penerapan model optimasi rute dalam konteks wisata halal menghadapi
beragam tantangan serta kebutuhan spesifik yang harus ditangani agar
pengalaman wisata bagi umat Muslim dapat terlaksana dengan baik. Pertama-
tama, tantangan utama terletak pada penyediaan informasi yang tepat dan
terkini mengenai lokasi-lokasi wisata yang memenuhi prinsip halal. Ini mencakup
detail mengenai ketersediaan fasilitas seperti restoran halal, masjid, dan
akomodasi yang sesuai dengan syariah (Maulidizen et al., 2022). Selanjutnya,
integrasi teknologi dalam sistem reservasi menjadi sangat penting, sehingga
wisatawan dapat dengan mudah mengakses dan melakukan pemesanan yang
sesuai dengan preferensi halal mereka (Maulidizen, 2023). Di sisi lain, tantangan
teknis dalam pengembangan aplikasi panduan wisata halal, termasuk menjaga
keakuratan informasi dan memastikan keberlanjutan aplikasi, juga perlu
diperhatikan (Afiah et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk
membangun kolaborasi antar berbagai pemangku kepentingan dalam industri
pariwisata untuk menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan wisata
halal secara efektif (Mutmainah et al., 2022).

Salah satu tantangan signifikan dalam wisata halal adalah memastikan
ketersediaan fasilitas yang mendukung aktivitas ibadah, seperti lokasi untuk
salat dan pilihan makanan halal, sepanjang rute wisata. Penelitian
mengungkapkan bahwa sekitar 72% wisatawan Muslim menganggap
ketersediaan makanan halal sebagai salah satu pertimbangan penting dalam
memilih destinasi wisata (Said et al., 2022). Selain itu, sekitar 61% wisatawan
juga menekankan perlunya fasilitas yang mendukung privasi dan kenyamanan
selama perjalanan mereka (Sukadi, A., & Kumara, 2022). Selain itu, tantangan
lain muncul dari perlunya mengintegrasikan elemen-elemen tersebut ke dalam
model optimasi rute, sehingga efektivitas layanan dapat berfungsi sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam tanpa mengorbankan kualitas pengalaman wisata yang
diperoleh (Yuliviona et al., 2019). Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan
berbasis data dalam perancangan rute yang mempertimbangkan preferensi serta
kebutuhan khusus wisatawan halal sangatlah penting. Penggunaan teknologi
informasi dan aplikasi mobile yang memungkinkan pencarian informasi mengenai
fasilitas halal di sepanjang rute diharapkan dapat meningkatkan pengalaman
wisatawan secara keseluruhan (Mohammed et al., 2023).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tantangan utama dalam
1mplementasi model optimasi rute wisata halal berhubungan dengan minimnya
informasi yang akurat dan terstruktur. Kesulitan dalam mendapatkan informasi
tentang lokasi-lokasi yang memenuhi standar halal dapat menimbulkan
ketidakpuasan di kalangan wisatawan Muslim, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi keputusan perjalanan mereka. Selain itu, pentingnya integrasi
teknologi menunjukkan bahwa ketersediaan akses informasi menjadi faktor



7
Malik Ibrahim, Model Matematis untuk...

krusial dalam merencanakan perjalanan yang memuaskan. Evaluasi terhadap
tantangan tersebut mengungkapkan bahwa meskipun potensi wisata halal cukup
besar, ada kebutuhan mendesak untuk mengatasi berbagai hambatan ini.
Pengembangan aplikasi yang efektif serta kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan komunitas lokal merupakan hal yang esensial untuk menciptakan
sistem informasi yang lebih baik. Penelitian mengindikasikan bahwa wisatawan
Muslim tidak hanya mencari makanan halal, tetapi juga mengutamakan
kenyamanan dan privasi selama perjalanan. Oleh karena itu, model optimasi rute
perlu mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan khusus ini agar dapat
berfungsi secara efektif.

3. Integrasi Teknologi Informasi dan Data Real-Time Dapat Meningkatkan

Efektivitas Model Optimasi Rute Dalam Wisata Halal

Integrasi teknologi informasi dan data real-time secara signifikan
meningkatkan efektivitas model optimasi rute dalam pariwisata halal. Dengan
memanfaatkan algoritma canggih dan data terkini, model-model ini mampu
menawarkan pengalaman perjalanan yang disesuaikan dan efisien bagi
wisatawan Muslim, memastikan bahwa kebutuhan spesifik mereka terpenuhi.
Penggunaan data real-time memungkinkan adanya penyesuaian yang dinamis
dalam perencanaan rute, yang dapat mengakomodasi berbagai faktor seperti
kondisi lalu lintas dan preferensi individu wisatawan (Song & dJiao, 2023).
Teknologi seperti penentuan posisi berbasis GPS memberikan layanan yang tepat
berdasarkan lokasi, sehingga dapat meningkatkan pengalaman perjalanan
dengan menyajikan informasi aktual mengenai fasilitas ramah halal di sekitar
(Hamid et al., 2021). Selain itu, algoritma canggih, seperti algoritma koloni semut
yang ditingkatkan, berfungsi untuk mengoptimalkan rute dengan cara
memaksimalkan kepuasan wisatawan dan manfaat ekonomi, sambil menghindari
terjebak dalam optima lokal (Li et al., 2022). Lebih jauh lagi, algoritma
pengoptimalan yang mengedepankan pembelajaran dapat menganalisis pola
perjalanan historis, yang memungkinkan pembuatan rute yang disesuaikan
dengan preferensi individu (Tenemaza et al., 2020). Model Destinasi Halal Cerdas
mengintegrasikan teknologi untuk mengevaluasi dan meningkatkan daya saing
destinasi wisata yang ramah Muslim, sehingga memastikan ketersediaan
layanan-layanan penting bagi para wisatawan (Sutono et al., 2022).

Integrasi teknologi informasi dan penggunaan data real-time berpotensi besar
dalam meningkatkan efektivitas model optimasi rute untuk pariwisata halal.
Teknologi ini mendukung penyesuaian rute perjalanan yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan khusus wisatawan Muslim, terutama dalam hal akses ke
fasilitas yang memenuhi kriteria halal. Sebuah studi menunjukkan bahwa
penerapan teknologi informasi yang sesual dapat meningkatkan kepuasan
wisatawan hingga 70% (Azis et al., 2020). Di samping itu, penggunaan sistem
berbasis lokasi yang memanfaatkan teknologi GPS memungkinkan wisatawan
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memperoleh informasi terbaru mengenai lokasi-lokasi yang ramah halal, sehingga
dapat meningkatkan pengalaman perjalanan mereka secara keseluruhan (Guo et
al., 2014). Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa sekitar 82% wisatawan lebih
memilih layanan yang memanfaatkan data real-time guna meningkatkan efisiensi
perjalanan mereka (Gretzel et al., 2015).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi
informasi dan data real-time memungkinkan penyesuaian rute yang lebih adaptif
dan responsif terhadap perubahan kondisi. Penerapan algoritma canggih, seperti
algoritma koloni semut, mencerminkan kemajuan dalam pemodelan dan
pengoptimalan rute yang tidak hanya berfokus pada efisiensi waktu, tetapi juga
pada peningkatan pengalaman wisatawan. Dengan kemampuan untuk
menganalisis pola perjalanan yang terjadi sebelumnya, model ini mampu
merancang rute yang lebih sesuai dengan preferensi masing-masing wisatawan.
Penilaian terhadap penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi
informasi yang efektif dapat meningkatkan kepuasan wisatawan secara signifikan,
bahkan mencapai 70%. Selain itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa sekitar
82% wisatawan lebih memilih layanan yang memanfaatkan data real-time untuk
meningkatkan efisiensi perjalanan mereka. Hal ini menegaskan bahwa integrasi
teknologi informasi dan data real-time tidak hanya berkontribusi pada efektivitas
model optimasi rute, tetapi juga berdampak langsung pada kepuasan dan
pengalaman wisatawan Muslim.

Ketersediaan Makanan Halal )

2013-2014

Privasi dan Kenyamanan )

Model Matematika untuk Rute Wisata

2015-2016
Pemrograman Linier

Algoritma Genetik
2017-2018 ~<
Pendekatan Greedy

Teknologi Informasi dalam Rute Wisata Halal

2018-2020
Integrasi Sistem Reservasi

Algoritma Koloni Semut yang Ditingkatkan J

2021-2022 Data Real-Time dan GPS )

Kepuasan Wisatawan )

Pendekatan Berbasis Data untuk Perancangan Rute )

Model Destinasi Halal Cerdas )

Efisiensi Perjalanan dan Layanan Berbasis Lokasi )

Gambar 1. Perkembangan Variabel Riset
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Gambar 2 di atas menampilkan perkembangan variabel riset dalam
pengoptimalan rute wisata halal menunjukkan perubahan yang signifikan seiring
dengan meningkatnya kebutuhan dan kemajuan teknologi. Pada interval 2013-
2014, fokus utama adalah pada ketersediaan makanan halal dan aspek privasi
serta kenyamanan bagi wisatawan, yang menjadi faktor penting dalam pemilihan
destinasi. Pada tahun 2015-2016, penelitian beralih pada penerapan model
matematika dan pemrograman linier untuk meningkatkan efisiensi rute
perjalanan. Selanjutnya, antara 2017 dan 2018, algoritma canggih seperti
algoritma genetik dan pendekatan greedy diperkenalkan untuk menciptakan rute
yang lebih optimal dengan mempertimbangkan berbagai aspek kunjungan. Dari
tahun 2019 hingga 2020, integrasi teknologi informasi dalam sistem reservasi
mulai menjadi perhatian utama, memberikan akses yang lebih baik bagi
wisatawan terhadap informasi terkait rute halal. Pada periode 2021-2022,
penggunaan algoritma koloni semut yang ditingkatkan dan pemanfaatan data
real-time serta teknologi GPS diperkenalkan untuk meningkatkan kepuasan
wisatawan. Akhirnya, pada tahun 2023, perhatian penelitian beralih ke
pendekatan berbasis data untuk perancangan rute dan pengembangan model
destinasi halal cerdas, dengan tujuan meningkatkan efisiensi perjalanan melalui
layanan berbasis lokasi. Perkembangan ini mencerminkan adaptasi terhadap
kebutuhan spesifik wisatawan Muslim serta pemanfaatan teknologi modern
dalam meningkatkan pengalaman wisata halal secara menyeluruh.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa model optimasi rute
untuk wisata halal memiliki peran esensial dalam meningkatkan kenyamanan
dan kepuasan wisatawan Muslim melalui penyediaan rute yang efisien serta
sesuail kebutuhan. Dengan integrasi teknologi informasi dan data real-time, model
ini mampu menyesuaikan rute secara adaptif, menyediakan informasi akurat
mengenai lokasi halal, serta mengoptimalkan waktu dan biaya perjalanan.
Penggunaan algoritma canggih juga memungkinkan model untuk
mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan spesifik wisatawan, sehingga
memberikan pengalaman perjalanan yang lebih personal dan optimal.

Terdapat beberapa tantangan masih perlu diperhatikan dalam penelitian
mendatang. Pertama, masih terdapat keterbatasan dalam pengumpulan dan
pembaruan data mengenai fasilitas halal di lokasi wisata yang belum merata.
Kedua, ketergantungan pada teknologi GPS atau aplikasi seluler memerlukan
infrastruktur teknologi yang memadai di seluruh destinasi wisata, yang mungkin
belum tersedia di berbagai wilayah. Selain itu, penelitian mengenai model
optimasi yang mempertimbangkan faktor tambahan, seperti musim wisata,
jumlah pengunjung, dan kondisi lingkungan, masih terbatas. Topik riset yang
perlu diperhatikan di masa depan termasuk pengembangan model optimasi rute
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yang lebih berkelanjutan dan adaptif terhadap permintaan. Penerapan teknologi
kecerdasan buatan (AI) untuk memprediksi kebutuhan wisatawan dan
mengotomatisasi pengumpulan data juga dianggap berpotensi meningkatkan
kemampuan model dalam memenuhi kebutuhan wisata halal yang terus
berkembang.
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